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Bagian 1. 

Keutamaan Ilmu 


Allah jalla wa 'ala berfirman (yang artinya), “Katakanlah; Apakah sama antara orang-orang yang 
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui. ” (Az-Zumar : 9) 

Allah ta'ala juga berfirman (yang artinya), “Apakah orang yang mengetahui bahwa apa-apa yang 
diturunkan kepadamu dari Rabbmu sebagai kebenaran sama dengan orang yang dia adalah buta. ” 
(Ar-Ra'd : 19) 

Hasan Al-Bashri rahimahullah berkata, “Kalaulah bukan karena keberadaan para ulama niscaya 
manusia menjadi sama persis dengan binatang. ” (lihat Syarh Manzhumah Mimiyah oleh Syaikh 
Abdur Razzaq Al-Badr, hal. 44) 

Imam Malik rahimahullah berkata, “Bukanlah ilmu itu dengan banyaknya riwayat. Akan tetapi 
ilmu itu sesungguhnya adalah cahaya yang diberikan Allah ke dalam hati. ” (lihat Syarh 
Manzhumah Mimiyah, hal. 45) 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), “Maka barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku niscaya dia 
tidak akan sesat dan tidak pula celaka. ” (Thaha : 123) 

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Allah menjamin bagi orang yang membaca Al-Qur'an 
dan mengamalkan apa yang ada di dalamnya; bahwa dia tidak akan sesat di dunia dan tidak akan 
celaka di akhirat. ” (lihat Syarh Manzhumah Mimiyah, hal. 49) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya para ulama adalah pewaris 
nabi-nabi. Dan sesungguhnya para nabi tidaklah mewariskan dinar atau dirham, akan tetapi 
sesungguhnya mereka hanya mewariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambilnya maka dia telah 
mendapatkan jatah/bagian yang sangat banyak. ” (HR. Ahmad, dll. Dinyatakan sahih oleh 
Al-Albani dalam Shahih Al-Jami') (lihat Syarh Manhzumah Mimiyah, hal. 51) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang 'alim/ahli ilmu akan 
dimintakan ampun oleh segala makhluk yang di langit dan di bumi, sampai-sampai oleh ikan yang 
berada di dalam air/laut. ” (HR. Ahmad, dll. Disahihkan Al-Albani dalam Shahih At-Targhib) (lihat 
Syarh Manzhumah Mimiyah, hal. 60) 

Abu Ja'far Muhammad bin 'Ali rahimahullah berkata, “Demi Allah! Sungguh kematian seorang 
'alim/ahli ilmu lebih dicintai Iblis daripada kematian tujuh puluh orang ahli ibadah. ” (lihat Syarh 
Manzhumah Mimiyah, hal. 78) 

Syaikh Hafizh bin Ahmad Al-Hakami rahimahullah berkata dalam Manzhumah beliau, 

“Seandainya seorang mengetahui kadar /keutaman ilmu, niscaya dia tidak akan tidur. ” Artinya 
tidak akan tidur kecuali dalam keadaan ngantuk berat dan sangat membutuhkan tidur (lihat Syarh 
Manzhumah Mimiyah, hal. 83) 

Semoga Allah memberikan kepada kita ilmu yang bermanfaat. Wa shallallahu 'ala Nabiyyina 
Muhammadin wa 'ala alihi wa sallam. Walhamdulillahi Rabbil 'alamin. 
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Bagian 2. 

Pentingnya Memahami Ilmu Kaidah Bahasa Arab 


Kaum muslimin yang dirahmati Allah, ilmu kaidah bahasa arab adalah ilmu yang sangat penting. 
Sebab, Allah menurunkan al-Qur'an -yang itu merupakan kalam-Nya- sebagai pedoman hidup kita; 
sementara al-Qur'an itu berbahasa arab. 


Allah ta'ala berfirman, 

?j jodaJ li/Ji- CT>3 SUJjjf 13 ! 




“Sesungguhnya Kami menurunkan ia [al-Qur'an] berupa bacaan yang berbahasa arab, 
mudah-mudahan kalian memikirkan. ” (QS. Yusuf: 2) 

Allah ta'ala menurunkan al-Qur'an kepada kita agar kita memetik hidayah yang terkandung di 
dalamnya sehingga dengan sebab itulah seorang hamba akan dapat meraih kebahagiaan dan 
keselamatan, di dunia dan di akhirat. 


Allah ta'ala berfirman, 






“Apabila datang kepada kalian petunjuk dari-Ku, barangsiapa yang mengikuti petunjuk-Ku itu 
niscaya dia tidak akan tersesat dan tidak pula celaka. ” (QS. Thaha: 123) 

Sahabat Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Barangsiapa yang membaca al-Qur'an dan 
mengikuti ajaran yang terdapat di dalamnya, maka Allah akan tunjuki dirinya dari kesesatan dan 
Allah akan menjaganya pada hari kiamat dari hisab yang buruk.” (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 829 
oleh Imam al-Baghawi rahimahullah ) 

Mengikuti ajaran al-Qur'an dengan baik dan sempurna akan terwujud apabila seorang muslim 
memahami bahasa al-Qur'an; yaitu bahasa arab. 

Ustadz Aceng Zakaria -semoga Allah membalas kebaikannya- mengatakan, “Sesungguhnya 
kebutuhan setiap muslim untuk mengenali kaidah-kaidah bahasa arab adalah sangat mendesak. 
Sebab, ilmu itulah yang menjadi 'jembatan' untuk memahami al-Qur'an dan as-Sunnah. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam pun telah memerintahkan kita untuk berpegang teguh dengan 
keduanya dan mengamalkan ajaran yang terkandung di dalamnya. Sementara tidak mungkin kita 
bisa memahami keduanya dengan pemahaman yang sempurna kecuali setelah mengetahui 
kaidah-kaidah bahasa arab.” (lihat mukadimah beliau terhadap kitab al-Muyassar fi 'Ilmi an-Nahwi ) 

Ilmu bahasa arab ini -sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa'di 
rahimahullah; penulis kitab tafsir Taisir al-Karim ar-Rahman- termasuk kategori ilmu nafi'/ilmu 
yang bermanfaat bagi kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Beliau berkata, “Adapun ilmu nafi'/ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang bisa mensucikan hati 
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dan ruh yang pada akhirnya akan membuahkan kebahagiaan dunia dan akhirat. Ilmu itu adalah 
ajaran-ajaran yang dibawa oleh Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam yang meliputi ilmu tafsir, 
hadits, dan fiqih serta segala ilmu yang menopang atau membantunya semacam ilmu-ilmu bahasa 
arab...” (lihat Bahjat al-Qulub al-Abrar, hal. 42) 

Oleh sebab itu kita dapati para ulama salaf/terdahulu sangat menaruh perhatian terhadap ilmu 
bahasa arab, sebab bahasa arab adalah kunci untuk memahami ilmu agama Islam dari sumbernya; 
yaitu al-Kitab dan as-Sunnah. Sahabat 'Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu berkata, “Pelajarilah 
bahasa arab, sesungguhnya ia termasuk bagian dari [ajaran] agama kalian dan pelajarilah 
fara'idh/ilmu waris sesungguhnya ia juga termasuk bagian dari [ajaran] agama kalian.” (lihat 
at-Ta'liqat al-Jaliyyah 'ala Syarh al-Muqaddimah al-Ajurrumiyah, hal. 34) 

Maka dari itu sudah semestinya seorang muslim -yang telah Allah anugerahkan kepadanya akal 
pikiran, waktu, dan kesempatan- untuk meraih keutamaan yang sangat agung ini yaitu mempelajari 
bahasa al-Qur'an dan as-Sunnah seraya berharap kepada Allah agar menjadikan amalnya ikhlas 
karena-Nya dan diterima di sisi-Nya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Barang siapa yang Allah kehendaki padanya 
kebaikan niscaya Allah akan pahamkan dia dalam urusan agama. ” (HR. Bukhari dan Muslim dari 
Mu'awiyah bin Abi Sufyan radhiyallahu'anhuma ) 

Dengan memahami ilmu bahasa arab inilah seorang hamba bisa melandasi amalannya dengan ilmu. 
Melakukan amal tanpa ilmu justru akan menimbulkan kerusakan dan kekacauan dalam kehidupan. 
Umar bin Abdul 'Aziz rahimahullah berkata, “Barangsiapa melakukan suatu amal tanpa ilmu maka 
apa-apa yang dia rusak itu justru lebih banyak daripada apa-apa yang dia perbaiki.” (lihat Jami' 
Bayan al-'Ilmi wa Fadhlihi, hal. 131) 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, “Barangsiapa yang menempuh suatu jalan 
[cara] dalam rangka mencari ilmu [agama] niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan 
menuju surga.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu ) 

Kaitan Bahasa Arab Dengan Syari'at 

Syaikh Muhammad bin Husain Al-Jizani menerangkan, ada beberapa poin penting yang 
menunjukkan keterkaitan erat antara bahasa arab dengan syari'at Islam. 

Pertama; Al-Kitab dan As-Sunnah adalah berbahasa arab. Allah berfirman (yang artinya), 
“Sesungguhnya Kami menurunkan ia berupa Al-Qur' anyang berbahasa arab.” (Yusuf : 2) 

Imam Syafi'i rahimahullah berkata, “Dengan lisan/bahasa arab itulah diturunkan 
Al-Kitab/Al-Qur'an dan datang/diriwayatkan As-Sunnah/Hadits.” 

Kedua; makna-makna Kitabullah sesuai dengan makna-makna ucapan orang arab. Apa yang 
tampak dari Kitabullah juga sama dengan apa yang tampak menurut bahasa arab. Di dalam 
Al-Qur'an terdapat ungkapan umum dan khusus seperti halnya dalam bahasa arab. 

Ketiga; memahami maksud kalam Allah dan rasul-Nya sangat bergantung kepada pemahaman 
terhadap bahasa arab, oleh sebab itulah wajib bagi setiap muslim untuk mempelajari bagian dari 
bahasa arab yang bisa menegakkan agamanya, seperti contohnya untuk bisa mengucapkan kalimat 
syahadat dan memahami kandungannya dan juga untuk bisa membaca Kitabullah. 
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Keempat; kemampuan untuk menguasai ilmu bahasa arab adalah perkara yang bisa diwujudkan 
oleh umat ini secara keseluruhan, adapun secara individu bisa jadi ada sebagian ilmu/bahasa arab 
yang luput darinya. Demikian pula halnya hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bisa jadi 
luput dari sebagian ulama, namun tidak akan luput dari umat ini secara keseluruhan. 

Sumber : Ma'alim Ushul Fiqh 'indaAhlis Sunnah, hal. 378-379 


Bagian 3. 

Gambaran Materi Kitab al-Muyassar 


1. Pendahuluan 

Dalam bagian ini penulis menjelaskan tentang istilah-istilah dasar dalam ilmu bahasa arab. 
Diantaranya adalah mengenai huruf, kalimah, dan jumlah. Beliau juga menjelaskan dua macam 
penggunaan istilah huruf. Kemudian beliau menjelaskan pembagian kalimah menjadi tiga; isim, 
fi'il, dan harf. Beliau juga menerangkan tanda-tandanya. Setelah itu beliau menjelaskan pembagian 
jumlah menjadi dua; jumlah ismiyah dan jumlah fi'liyah. 

2. Pembagian Isim 

Dalam bagian ini penulis menjelaskan pembagian isim menjadi tiga; mufrad, mutsanna, dan jamak. 
Isim jamak juga terbagi tiga; jamak mudzakkar salim, jamak mu'annats salim, dan jamk taksir. 
Setelah itu beliau menjelaskan macam-macam isim yang lain yaitu asma'ul khomsah, maqshur, 
manqush, dan isim laa yanshorif. 

3. Keadaan Akhir Kata Pada Isim 

Dalam bagian ini penulis menjelaskan mengenai keadaan akhir kata pada isim. Ada yang 
akhirannya bisa berubah dan ada yang tetap. Perubahan keadaan akhir kata itu disebut dengan 
istilah i'rob, sedangkan tetapnya akhir kata disebut dengan istilah bina'. Kemudian penulis 
menjelaskan pembagian i'rob menjadi empat; rofa', nashob, jar, dan jazem. Lalu penulis 
menjelaskan penggunaan i'rob pada isim dan fi'il. Setelah itu penulis menjelaskan tentang isim yang 
mabni dan isim yang mu'rob. Kemudian diterangkan tentang tanda-tanda i'rob pada isim. 

Setelah selesai menjelaskan mengenai isim yang mu'rob beliau berpindah kepada pembahasan isim 
yang mabni dan tanda-tanda bina'nya. Setelah itu beliau menjelaskan secara lebih rinci mengenai 
isim laa yanshorif yang sebelumnya sudah disinggung di depan secara global. Kemudian penulis 
menjelaskan dua syarat isim laa yanshorif. 

4. Pembagian Fi'il 

Dalam bagian ini penulis menjelaskan pembagian fi'il menjadi tiga; fi'il madhi, fi'il amr, dan fi'il 
mudhori'. Penulis juga menjelaskan pembagian fi'il menjadi ma'lum dan majhul. Selain itu penulis 
juga menjelaskan mengenai tashrif fi'il madhi, fi'il mudhori', dan fi'il amr. Beliau juga menjelaskan 
ciri fi'il mudhori'. Setelah itu penulis juga menjelaskan pembagian fi'il mudhori' menjadi tiga; sahih 
akhir, mu'tal akhir, dan af'alul khomsah. 
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5. Keadaan Akhir Kata Pada Fi'il 


Dalam bagian ini penulis menjelaskan ada fi'il yang mu'rob dan ada yang mabni. Kemudian beliau 
menjelaskan tanda-tanda i'rob pada fi'il. Setelah itu beliau menjelaskan alat-alat penashob dan 
alat-alat penjazem. Penulis juga menjelaskan pembagian kata laa menjadi dua; laa nahiyah dan laa 
nafiyah. Setelah itu penulis juga menjelaskan mengenai macam-macam huruf lam. Pada bagian 
akhir bab ini penulis membahas tentang fi'il-fi'il yang mabni dan tanda-tandanya. 

6. Pembagian Isim 

Setelah membahas tentang fi'il, penulis kembali melanjutkan pembahasan tentang isim. Ada isim 
yang zhahir dan ada isim yang dhomir. Kemudian penulis juga menjelaskan tentang isim mudzakkar 
dan mu'annats serta tanda-tanda mu'annats. 

7. Kelompok Isim Marfu' 

Pada bagian ini penulis menjelaskan kelompok isim yang harus dibaca marfu'. Hal ini meliputi 
pembahasan mengenai fa'il, ketentuan-ketentuan fa'il, na'ibul fa'il, ketentuan-ketentuan na'ibul fa'il, 
mubtada' dan khobar, ketentuan-ketentuan mubtada' dan khobar, pembagian khobar, perbedaan 
jumlah ismiyah dengan jumlah fi'liyah, fungsi kaana dan saudara-saudaranya, dua macam kaana, 
fungsi inna dan saudara-saudaranya. 

Setelah itu penulis kembali melanjutkan pembahasan mengenai macam-macam isim. Kali ini 
penulis menjelaskan mengenai pembagian isim menjadi ma'rifah dan nakirah. Penulis juga 
menjelaskan macam-macam isim ma'rifah. 

8. Kelompok Isim Manshub 

Bagian ini adalah bagian terpanjang dalam ilmu nahwu. Isim-isim yang harus dibaca manshub ada 
dua belas bagian; maf'ul bih, maf'ul fih, maf'ul li ajlih, maf'ul muthlaq, maf'ul ma'ah, haal, tamyiz, 
mustatsna, khabar kaana, isim inna, munada, dan tawabi'. Tawabi' ada pada semua bab; baik itu 
marfu'at, manshubat, maupun majrurat. 

Penulis juga menjelaskan mengenai pembagian fi'il lazim dan fi'il muta'addi. Penulis juga 
menjelaskan cara membuat muta'addi fi'il yang asalnya lazim. Penulis menjelaskan mengenai 
ketentuan-ketentuan maf'ul li ajlih. Penulis juga menjelaskan tentang pembagian dharaf menjadi 
dharaf mutasharrif dan ghairu mutasharrif. Ada dharaf yang mu'rob dan ada yang mabni. 

Penulis menjelaskan tentang macam-macam maf'ul muthlaq dan ketentuan-ketentuannya. Penulis 
juga menjelaskan mengenai mashdar lafzhi dan mashdar ma'nawi. Penulis juga menjelaskan 
mengenai wawu ma'ah dan wawu 'athaf. Penulis menjelaskan tentang dua macam haal. Penulis juga 
menjelaskan tentang kaidah jumlah yang menjadi haal dan yang menjadi sifat. Penulis menerangkan 
tentang ketentuan-ketentuan haal. 

Setelah itu penulis membahas tentang macam-macam mumayyaz dan hukum ma'dud. Pada bagian 
berikutnya penulis memaparkan tentang hukum-hukum mustatsna. Setelah itu penulis membahas 
tentang khabar kaana dan isim inna. Kemudian dilanjutkan dengan pembahasan mengenai isim laa 
yang pada dasarnya termasuk dalam pembahasan isim inna dan saudara-saudaranya. Penulis juga 
memaparkan macam-macam hukum isim laa. Setelah itu penulis membahas tentang munada dan 
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hukum-hukumnya. Pembahasan tawabi' akan dijelaskan di akhir setelah majrurat. 

9. Kelompok Isim Majrur 

Pada bagian ini penulis menjelaskan macam-macam isim yang harus dibaca majrur. Ada yang 
majrur karena didahului huruf jar. Ada yang majrur karena disandari atau sebagai mudhaf ilaih. 
Penulis juga menerangkan mengenai syarat-syarat penyandaran. 

10. Tawabi' 

Pada bagian ini penulis menjelaskan pembagian tawabi' menjadi empat; na'at, 'athaf, taukid, dan 
badai. Penulis juga menjelaskan tentang aturan seputar na'at dan man'ut. Penulis juga menjelaskan 
dua macam na'at; na'at haqiqi dan na'at sababi. Setelah itu penulis menjelaskan hal-hal yang 
berkaitan dengan 'athaf. Penulis menjelaskan tentang pembagian taukid menjadi dua; lafzhi dan 
ma'nawi. Di bagian akhir buku ini penulis membahas seputar badai dan macam-macamnya. 


Bagian 4. 

Langkah-Langkah Untuk Membaca Kitab Gundul 


Membaca kitab arab gundul -yaitu kitab dengan tulisan arab tanpa harokat- adalah kemampuan 
yang sangat penting dikuasai oleh seorang penimba ilmu -terlebih lagi bagi para da'i dan pegiat 
dakwah di tengah masyarakat-. Hal ini tidak lain karena dengan memiliki kemampuan ini akan 
sangat menopang dirinya dalam memahami ilmu agama dan mendakwahkannya. 

Tentu saja semua kemampuan ini tidak bisa diperoleh kecuali dengan pertolongan dan hidayah dari 
Allah kepada hamba-Nya. Setelah itu, untuk bisa meraihnya tentu dibutuhkan usaha, karena ilmu 
hanya bisa dicapai dengan belajar sebagaimana dijelaskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
'Ashim dan ath-Thabrani dengan sanad hasan, “Wahai manusia, pelajarilah ilmu. Sesungguhnya 
ilmu itu hanya akan diperoleh dengan belajar...” (lihat Fat-hul Bari, 1/212) 

Dalam lembaran-lembaran ringkas ini insya Allah kami akan menyajikan beberapa kiat dan 
langkah-langkah yang bisa ditempuh untuk mengumpulkan bekal dasar bagi orang-orang yang ingin 
bisa membaca kitab arab gundul -dengan syarat bahwa mereka telah bisa membaca al-Qur'an-. 

Kiat 1 : Memahami Kategori Kata 

Dalam bahasa arab, ada tiga kategori kata ( al-kalimah ), yaitu isim (kata benda), fi'il (kata kerja), 
dan harf (kata sambung). Untuk membedakan ketiga kelompok kata ini kita bisa melihat ciri-ciri 
yang telah diterangkan dalam kitab-kitab nahwu. 

Misalnya, ciri isim adalah bisa diakhiri dengan kasroh, bisa ditanwin, diawali dengan alif lam, dan 
didahului huruf jar. Diantara ciri-ciri tersebut maka yang paling bisa diketahui pada teks arab 
gundul adalah yang diawali dengan alif lam atau didahului dengan huruf jar. Untuk mengenali 
huruf-huru jar bisa dibaca di dalam kitab-kitab nahwu. 

Kiat 2 : Memahami Kategori Kalimat 
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Dalam bahasa arab, ada dua macam kategori kalimat ( al-jumlah ), yaitu jumlah ismiyah dan jumlah 
fi'liyah. Jumlah ismiyah pada umumnya diawali dengan isim/kata benda, sedangkan jumlah fi'liyah 
diawali dengan fi'il/kata kerja. Apabila ada suatu kalimat/jumlah yang diawali dengan huruf jar 
-misalnya- maka ada dua kemungkinan; dia bisa jumlah ismiyah atau jumlah fi'liyah. 

Terkadang suatu jumlah fi'liyah diawali dengan isim apabila isimnya itu berkedudukan sebagai 
obyek/maf'ul bih. Dalam hal ini maf'ul bih/obyek bisa diletakkan di awal kalimat. Seperti misalnya 
dalam kalimat yang berbunyi 'Iyyaka na'budu' artinya, “Hanya kepada-Mu kami beribadah. ” 

Kata 'iyyaka ' berkedudukan sebagai obyek. Ia diletakkan di depan dengan tujuan untuk memberikan 
faidah makna pembatasan dan pengkhususan. Sehingga arti dari kalimat itu adalah 'kami tidak 
beribadah kecuali hanya kepada-Mu'. Asal kalimat itu adalah 'na'buduka' -kami beribadah 
kepada-Mu- kemudian obyeknya dipindah ke depan. Meskipun yang di depan adalah isim/kata 
benda, maka ia tetap berstatus sebagai jumlah fi'liyah. 

Adapun kalimat yang berbunyi 'alhamdulillah' misalnya, ini termasuk jumlah ismiyah. Karena ia 
didahului dengan isim, yaitu kata 'alhamdu' ia diawali dengan alif lam. Dengan demikian jelaslah 
bahwa ia termasuk kategori jumlah ismiyah. Kata 'alhamdu' berkedudukan sebagai mubtada' -yang 
diterangkan- sedangkan kata 'lillah' sebagai khobar -yang menerangkan-. 

Kiat 3 : Memahami Keadaan Akhir Kata 

Di dalam bahasa arab, ada kata yang akhirannya bisa berubah -disebut mu'rob- dan ada yang 
akhirannya selalu tetap -disebut mabni-. Isim ada yang mu'rob dan ada yang mabni. Demikian juga 
fi'il ada yang mu'rob dan ada yang mabni. Adapun harf semuanya mabni. 

Isim yang mu'rob memiliki tiga variasi perubahan (i'rob) yaitu marfu', manshub, dan majrur. 

Adapun fi'il yang mu'rob memiliki tiga variasi perubahan, yaitu marfu', manshub, dan majzum. 
Tanda dasar untuk marfu' adalah dhommah di akhir kata. Tanda dasar untuk manshub adalah fat-hah 
di akhir kata. Tanda dasar untuk majrur adalah kasroh di akhir kata. Dan tanda dasar majzum adalah 
sukun di akhir kata. Selain keempat tanda dasar ini masih ada tanda-tanda i'rob yang lain; bisa 
dibaca lebih rinci dalam kitab-kitab nahwu. 

Kiat 4 : Memahami Klasifikasi Isim 

Di dalam bahasa arab, isim/kata benda ada bermacam-macam. Sebagaimana sudah disinggung 
sebelumnya bahwa isim yang akhirannya tetap disebut isim yang mabni, sedangkan isim yang 
akhirannya bisa berubah dinamakan isim mu'rob. Isim yang mu'rob ini mencakup 9 macam isim, 
yaitu : isim mufrod/kata benda tunggal, isim mutsanna/kata benda ganda, isim jamak mudzakkar 
salim/jamak lelaki, jamak mu'annats salim/jamak perempuan, jamak taksir/jamak yang tidak 
beraturan, asma'ul khomsah/isim yang lima, maqshur, manqush, dan isim laa yanshorif. Penjelasan 
lebih rinci mengenai isim-isim ini bisa dilihat di kitab-kitab nahwu. 

Demikian juga ada isim yang mabni. Termasuk di dalamnya adalah isim dhamir/kata ganti, isim 
isyarah/kata penunjuk, isim maushul/kata sambung, isim syarat, dan isim istifham/kata tanya. Isim 
yang akhirannya tetap ini ada yang akhirannya selalu fat-hah, ada yang selalu dhommah, ada yang 
selalu sukun, dan ada pula yang selalu kasroh. Secara umum bisa dikatakan bahwa isim mabni lebih 
mudah dibaca daripada isim yang mu'rob, karena yang mabni akhirannya selalu tetap sedangkan 
yang mu'rob akhirannya berubah sehingga butuh dipikirkan bentuk perubahan dan sebab-sebabnya; 
apakah akhirannya harus dibaca dhommah, fat-hah, atau kasroh misalnya. 
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Kiat 5 : Memahami Tanda-Tanda I'rob Pada Isim 


I'rob adalah perubahan keadaan akhir kata pada isim atau pada fi'il. Pada isim kita mengenal tiga 
keadaan i'rob yaitu rofa', nashob, dan jar. Adapun pada fi'il ada tiga keadaan i'rob yaitu rofa', nashob 
dan jazem. Tanda dasar rofa' adalah dhommah, nashob adalah fat-hah, jar adalah kasroh, dan jazem 
adalah sukun. Dan untuk isim perlu dipahami juga tanda-tanda i'rob yang lain. 

Pertama, untuk tanda rofa' atau marfu'nya isim. Tanda pokoknya adalah dhommah. Selain tanda 
pokok ini ada tanda cabang yaitu : alif -pada isim mutsanna-, wawu -pada jamak mudzakkar salim 
dan asma'ul khomsah-, dan ada juga tanda yang muqoddaroh/dikira-kirakan -tidak ditulis dan tidak 
dibaca, sekedar dibayangkan saja di atas huruf terakhir- yaitu dhommah muqaddaroh -pada isim 
maqshur dan manqush-. Isim maqshur diakhiri dengan alif lazimah atau alif bengkong, sedangkan 
isim manqush diakhiri dengan ya' lazimah dan sebelumnya dikasroh. 

Kedua, untuk tanda nashob atau manshubnya isim. Tanda pokoknya adalah fat-hah. Selain tanda 
pokok ini ada tanda cabang yaitu : ya' -pada isim mutsanna dan jamak mudzakkar salim-, alif -pada 
asma'ul khomsah-, kasroh -pada jamak mu'annats salim-, dan fat-hah muqaddaroh -pada isim 
maqshur- sedangkan isim manqush manshub dengan fat-hah yang tampak/zhahirah. 

Ketiga, untuk tanda jar atau majrurnya isim. Tanda pokoknya adalah kasroh. Selain tanda pokok ini 
ada tanda cabang yaitu : ya' -pada isim mutsanna, jamak mudzakkar salim, dan asma'ul khomsah-, 
kasroh muqaddaroh -pada maqshur dan manqush-, dan fat-hah -khusus pada isim laa yanshorif-. 

Kiat 6 : Memahami Sebab Perubahan Keadaan Akhir Kata 

Akhir kata dalam bahasa arab bisa mengalami perubahan disebabkan suatu faktor yang 
mempengaruhi. Faktor ini biasa disebut dengan istilah 'aamil. Nah, untuk memudahkan pemahaman 
istilah 'aamil ini bisa kita sederhanakan menjadi istilah 'jabatan kata dalam kalimat' -dalam bahasa 
Indonesia- atau karena adanya suatu kata lain yang mendahuluinya. 

Misalnya, apabila suatu isim/kata benda menjadi subjek/pelaku maka di dalam bahasa arab subjek 
-disebut dengan istilah faa'il- harus dibaca dalam keadaan marfu'. Tadi sudah kita singgung bahwa 
marfu' itu tanda dasarnya adalah diakhiri dengan dhommah. Demikian pula misalnya, apabila ada 
isim yang menduduki jabatan sebagai objek/maf'ul bih, maka dalam bahasa arab ia harus dibaca 
dalam keadaan manshub atau diakhiri dengan fat-hah. Begitu pula misalnya, apabila suatu isim 
didahului oleh huruf jar, maka isim itu harus dibaca majrur atau diakhiri kasroh. 

Selain jabatan-jabatan kata tersebut -subjek, objek, dan dimasuki huruf jar- masih ada jabatan kata 
lainnya yang mempengaruhi keadaan akhir kata. Misalnya, dalam suatu jumlah ismiyah kita 
mengenal istilah mubtada' dan khobar. Mubtada' adalah yang diterangkan, biasanya terletak di awal 
kalimat. Dan khobar adalah yang menerangkan, biasanya terletak di akhir atau sesudah mubtada'. 
Nah, menurut kaidah bahasa arab (ilmu nahwu) mubtada' dan khobar harus dibaca marfu'. 

Pada fi'il/kata kerja sebab yang mempengaruhi keadaan akhir kata itu biasanya berupa kata yang 
disebutkan sebelumnya. Faktor yang merubah itu mencakup 'aamil nashob dan 'aamil jazem. 'aamil 
nashob menyebabkan fi'il sesudahnya dibaca manshub atau berakhiran fat-hah, sedangkan 'aamil 
jazem menyebabkan fi'il sesudahnya dibaca majzum atau berakhiran sukun, 'amil nashob juga biasa 
disebut dengan istilah 'alat-alat penashob' sedangkan 'amil jazem biasa disebut dengan istilah 
'alat-alat penjazem'. Untuk mengetahui contoh-contoh alat penashob dan penjazem secara 
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terperinci bisa dilihat di dalam kitab-kitab nahwu. 


Bagian 5. 

Tanya Jawab Seputar Ilmu Kaidah Bahasa Arab 


A. Materi Pengantar 
Pertanyaan 1 : 

Apakah dalam bahasa Arab terdapat sistematika seperti halnya dalam bahasa Indonesia ? 

Jawab : 

Ya bisa dikatakan demikian. Hanya saja terdapat sedikit perbedaan istilah. Apabila dalam bahasa 
Indonesia kita mengenal bahwa kalimat merupakan susunan kata yang digabung menjadi satu, maka 
dalam istilah kaidah bahasa Arab kalimat/kalimah artinya kata yang terdiri dari huruf-huruf. 

Pertanyaan 2 : 

Lalu istilah apa yang digunakan dalam bahasa Arab untuk menunjukkan suatu kalimat? 

Jawab : 

Susunan beberapa buah kata menjadi satu dan memberikan makna yang sempurna, atau dalam 
bahasa kita disebut kalimat sempurna, maka dalam bahasa Arab biasa disebut dengan istilah jumlah 
mufidah atau kalam. 

Saya berikan contoh sederhana : Ahmad membaca buku'. 

Dalam bahasa Indonesia, susunan seperti itu disebut sebagai kalimat. Ia terdiri dari subjek, predikat, 
dan objek. Apabila kalimat itu diubah menjadi bahasa Arab maka ia disebut sebagai jumlah mufidah 
atau kalam. 

Pertanyaan 3 : 

Ada berapa macam jenis kata [kalimah] dalam bahasa Arab? 

Jawab : 

Dalam bahasa Arab kata dibagi menjadi tiga jenis oleh para ulama bahasa berdasarkan penelitian 
mereka terhadap ucapan bangsa Arab sejak dulu kala. Ketiga jenis kata itu adalah : isim, fi'il, dan 
harf. Kalau seumpamanya diterjemahkan ke dalam bahasa kita maka untuk memudahkan; isim bisa 
diartikan kata benda, fi'il diartikan kata kerja, sedangkan harf diartikan kata depan. 

Pertanyaan 4 : 

Bisakah anda berikan contoh ketiga jenis kata tersebut? 
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Jawab : 


Contoh isim : 


Rumah 

i* 

Bulan 


Hamba 

AlC 

Bumi 

M 

Sesembahan 

* 0 a» ^ 

Buku 

cbDS 

Pohon 


Pasar 

39^ 

Matahari 

A* 0 A 

Hati 

4Jl 


Contoh fi'il : 


Menulis 


Mendengar 


Pergi 

j 

Memuji 


Datang 

cLf 

Memukul 


Kembali 


Bersujud 


Menyembah 

AIC 

Membuka 

6^ 


Contoh harf : 


Dari 

CP? 

IJntuk/milik 

J 

Menuju 

JJ 

Kemudian 

. s- 

yj 

P 

Di dalam/di 
atas 


Sungguh 

AS 

Di atas 

J L 

Kelak 


Seperti 

S 

Dan 

9 


Rangkuman 

Dalam bahasa Arab kata disebut dengan kalimah, sedangkan susunan beberapa kata yang 
membentuk kalimat sempurna disebut sebagai jumlah mufidah atau kalam. Kalimah ada 3 : isim 
[kata benda], fi’il [kata kerja], dan harf [kata depan]. 


ff 






B. Mengenal Isim 
Pertanyaan 1 : 

Apakah definisi isim? 

Jawab : 

Isim adalah suatu kata yang menunjukkan makna yang sempurna dan tidak mengandung 
penunjukan latar belakang waktu. 

Pertanyaan 2 : 

Apa saja ciri-ciri isim ? 

Jawab : 

Isim dapat diketahui dengan salah satu di antara beberapa ciri berikut ini : 


Diakhiri dengan harokat 
kasrah 

4JL>JI ya 

Diakhiri dengan tanwin 

\gSydjJ Hg 

Diawali dengan alif lam 

4JL9 1 «JfJU 

Didahului dengan kata seru 

yt, liia Lj 


Pertanyaan 3 : 

Ada berapa macam isim? 

Jawab : 

Pembagian isim dapat ditinjau dari berbagai segi. Di antaranya dari segi bilangannya, dari segi 
jenisnya, dari segi kejelasannya, dan dari segi penyusun akhirnya. 

Pertanyaan 4 : 

Dari segi bilangan, isim terbagi menjadi apa saja ? 

Jawab : 

Ditinjau dari segi bilangan, isim terbagi tiga : 

[1] mufrad, [2] mutsanna, dan [3] jamak 

Pertanyaan 5 : 

Apa yang dimaksud isim mufrad? 

Jawab : 
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Isim mufrad adalah isim yang menunjukkan makna satu. 
Contoh : 


Sebuah pena 

joJS 

Seorang lelaki 


Seorang rasul 

3^3 

Seorang anak lelaki 

aJ's 

Seekor singa 

laf 

Seorang guru 

iliJ 

Sebuah cahaya 

n* 0 ♦ 

Seorang mahasiswa 

CJU3> 

Seorang pengajar 

* S' * 

Seorang muslim 

■9- I o * 

jOj -dcO 


Pertanyaan 6 : 

Apa yang dimaksud isim mutsanna ? 

Jawab : 

Isim mutsanna adalah kata yang menunjukkan makna dua. 
Contoh : 


Dua orang lelaki 

atau 

Dua orang anak lelaki 

atau 

Dua orang guru 

atau 

Dua orang mahasiswa 

jU)Us> atau 

Dua orang muslim 

IaLaIlo atau 

Dua buah pena 

jUJi atau 

Dua orang rasul 

atau 

Dua ekor singa 

atau A-jj 1 

Dua buah cahaya 

atau 

Dua orang pengajar 

atau 


Pertanyaan 7 : 

Apa yang dimaksud isim jamak? 

Jawab : 
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Isim jamak adalah kata yang menunjukkan makna banyak/lebih dari dua 
Contoh : 


Pena-pena 


Para lelaki 

3^-j 

Para rasul 


Anak-anak lelaki 


Singa-singa 

lif 

Para guru 

$. '■ 

AJ Lob 1 

Cahaya-cahaya 


Para mahasiswa 


Kegelapan-kegelapan 


Orang-orang muslim 

. ° S- 1 o * 


Pertanyaan 8 : 

Ada berapa macam isim jamak? 

Jawab : 

Isim jamak terbagi tiga : 

[1] Jamak mudzakkar salim, [2] jamak mu’annats salim, dan [3] jamak taksir 

Pertanyaan 9 : 

Apa yang dimaksud isim jamak mudzakkar salim? 

Jawab : 

Jamak mudzakkar salim adalah isim jamak yang diakhiri wawu dan nun atau ya’ dan nun. 
Contoh : 


- o. s > 

„ ° ■$ % > 

s * 

Orang-orang beriman [laki-laki] 

Seorang beriman 



*r\ * 

Orang-orang musyrik [laki-laki] 

Seorang musyrik 

•jlajLh 


jOJUb 

Orang-orang yang berpuasa 
[laki-laki] 

Seorang yang berpuasa 



j&JUs> 

Orang-orang yang zalim [laki-laki] 

Seorang yang zalim 
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Para mujahid [laki-laki] 


Seorang mujahid 


Pertanyaan 10 : 

Apa yang dimaksud isim jamak mu’annats salim? 

Jawab : 

Jamak mu’annats salim adalah isim jamak yang diakhir alif dan ta’ 
Contoh : 



i9- o 

d-c a§Ja 

Perempuan-perempuan beriman 

Perempuan beriman 


dSyZluO 

Perempuan-perempuan musyrik 

Perempuan musyrik 

oUJLb 

disjUb 

Perempuan-perempuan yang berpuasa 

Perempuan yang berpuasa 

oUlk 

didik 

Perempuan-perempuan zalim 

Perempuan zalim 



Perempuan-perempuan mujahid 

Perempuan mujahid 


Pertanyaan 11 : 

Apa yang dimaksud isim jamak taksir? 

Jawab : 

Jamak taksir adalah isim jamak yang tidak mengikuti pola tertentu sebagaimana pola kedua macam 
isim jamak sebelumnya 

Contoh : 


Para lelaki 

3^ 

343 

Anak-anak lelaki 



Para guru 

s- -- 

AJ Lob I 

iisJ 
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Pena-pena 


jail 

Para rasul 



Singa-singa 

lat 

la! 

Cahaya-cahaya 

jl*5T 

* oi 

Masjid-masjid 

JjS-Liui 

& 0 " 

Jj>/a.a 

Rumah-rumah 

f. 0 


Buku-buku 

4^ 

4^135 


Pertanyaan 12 : 

Apakah terdapat pola-pola khusus untuk mengetahui isim jamak taksir? 

Jawab : 

Benar, ada beberapa pola pembentukan isim jamak taksir. Di antaranya adalah : 


Dengan menambahkan satu huruf atau 
lebih pada huruf aslinya 


Dengan mengurangi huruf aslinya 

- 3^3 

Dengan membedakan harokat hurufnya 

li! - 1*! 


Pertanyaan 13 : 

Bisakah anda memberikan gambaran lebih sederhana dan praktis mengenai jamak taksir? 

Jawab : 

Jamak taksir memiliki banyak pola, di antaranya adalah : 



3^j-34j 

34- -3^ 

3^ 

f* 1 ! - (kli 

j'^I- jJ$ 


3 1 * 1 ! 

4^-4>l & 

- 33^3 

^jA-0 - 4JL3A-0 

34 

JX.Ha - Jii&a 

Aj>- LdcO “ 

J^aHa - Sj^uira 

JxHa 

° \ * o 

f, 0 ^ ^ ^ 

- i_*l9 

3i4 

1x1^9 - 53x.ll 


HjI - .tuUb 

3^ 

b&'b^ 

t 0< 0 ^ 

«,Q ) 1 - J 

j^ii! - 34^ 


cijlb -5|ll 

xlaix - jaJLc. 

cii^ ■ J&H - 

cila9 
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3te 

3^ 

■& 

^ S- ♦♦ - 0 Z 

- 4 J 5 J 


34 


Pertanyaan 14 : 

Kalau dari segi jenisnya, isim ada berapa macam ? 

Jawab : 

Ditinjau dari segi jenisnya, isim terbagi dua : [1] isim mudzakkar dan [2] isim mu’annats. Isim 
mudzakkar menunjukkan sesuatu yang disifati sebagai kata berjenis pria. Sedangkan isim 
mu’anntas menunjukkan sesuatu yang disifati sebagai kata berjenis wanita. 

Pertanyaan 15 : 

Bisakah anda berikan contoh untuk kedua macam isim tersebut? 

Jawab : 

Contoh-contoh isim mudzakkar : 


Pena 

ja!S 

Lelaki dewasa 

3*3 

Rasul 

3**3 

Anak lelaki 

jJ$ 

Muhammad 

->* ^ 

Guru lelaki 

ikLi)! 

Buku 

4^155 

Mahasiswa 

CJ 113 

Pengajar 

lelaki 


Lelaki muslim 

i 0 > 


Contoh-contoh isim mu’annats : 


Pohon 


Perempuan 

S?3A1 

Taman 

f» -- 

«Lb^j 

Anak perempuan 

* 0 

CUJU 

Fathimah 

a b 

Guru perempuan 

SiliJjl 

Khadijah 


Mahasiswi 

lzJl£> 

Pengajar 

perempuan 

"*A ' * 

Perempuan 

muslim 

i? 

4ALloa 


Pertanyaan 16 : 

Bagaimana cara membuat isim mu ’annats ? 
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Jawab : 


Isim mu’annats dapat dibuat dengan menambahkan ta’ marbuthah pada isim mudzakkar. Contoh : 


Sillull 



44 U3 


o* 


Pertanyaan 17 : 

Dapatkah anda memperinci keterangan mengenai isim mu ’annats ? 

Jawab : 

Isim mu’annats dapat dibagi menjadi tiga kategori : 

1. Mu’annats lafzhi 

2. Mu’annats ma’nawi 

3. Mu’annats lafzhi dan ma’nawi 

[1] Yang dimaksud mu’annats lafzhi adalah isim mudzakkar yang di dalamnya terdapat ciri 
mu’annats. 

£ i t» " 

Contoh : Sbgl 5jA>- 


[2] Yang dimaksud mu’annats ma’nawi adalah isim mu’annats yang tidak memiliki ciri mu’annats. 

Contoh :jl3 44l3 

[3] Yang dimaksud mu’annats lafzhi dan ma’nawi adalah isim mu’annats yang memiliki ciri 
mu’annats. 

Contoh : ialkd 


Pertanyaan 18 : 

Bisakah anda sebutkan contoh-contoh kata lainnya yang termasuk mu’annats ma’nawi? 

Jawab : 

Mu’annats ma’nawi dapat dibagi menjadi dua kelompok : 

1. Mu’annats ma’nawi yang memiki dhabith/ketentuan khusus 

2. Mu’annats ma’nawi yang tidak memiliki dhabith 

Mu’annats ma’nawi yang memiliki dhabith terdiri dari : 

[1] Nama perempuan 
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Contoh : jJLa> 

[2] Isim-isim yang khusus diberlakukan untuk perempuan 

* i 

Contoh : jU &J-\ 

[3] Nama daerah, kota, atau suku 

Contoh pllJI 


[4] Nama sebagian anggota badan yang berpasangan 
Contoh : aj jlc. 

Pertanyaan 19 : 

Bagaimana dengan mu’annats ma’nawi yang tidak memiliki dhabith? 

Jawab : 

Isim-isim yang dikategorikan mu’annats ma’nawi namun tidak ada dhabith khusus untuknya cukup 
banyak, di antaranya adalah : 


Timba 

ijjj 

Bumi 

i .f 

Rumah 

Jl3 

Sumur 

A 

Matahari 

° 'Z» 

Neraka 

& e -- 


Pertanyaan 20 : 

Pembagian isim ditinjau dari kejelasannya ada berapa macam ? 

Jawab : 

Ditinjau dari kejelasannya isim terbagi menjadi 2 : isim ma’rifat (tertentu) dan isim nakirah (belum 
tertentu). Isim ma'rifat menunjukkan sesuatu yang sudah jelas, adapun isim nakirah menunjukkan 
kepada sesuatu yang belum jelas. 

Contoh isim nakirah : 


Rumah 

CU-O 

Buku 



Contoh isim ma’rifat : 
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Rumah itu 


Buku itu 



Pertanyaan 21 : 

Apa sajakah yang termasuk isim ma’rifat? 

Jawab : 

Isim ma’rifat dapat dibagi menjadi tujuh kategori : 


Isim ‘alam (nama) 

> 

'i3$\sLa 


Isim yang dima'rifatkan dengan al 

343JI 


Isim yang 

disandarkan/diidhafahkan kepada 
isim makrifat 

-&*■$■ * r.' 

a3j dAcS 

Kata ganti/dhamir 

je&f 

„ 9 

Isim Isyarah/kata penunjuk 

dJJj 

li& 

Isim maushul/kata sambung 

uS 


Munada nakirah maqshudah 

9 9 

jLS-ujI Ij 



Pertanyaan 22 : 

Dapatkah anda sebutkan macam-macam kata ganti/dhamir? 

Jawab : 

Dhamir dapat dibagi menjadi tiga : dhamir mutakallim (orang pertama), dhomir mukhathab (orang 
kedua), dan dhamir gha’ib (orang ketiga). 


Dhomir gha’ib 

0 > 

U* 

„ 9 

b* 



Dhomir 

mukhathab 

0 £♦? 
(G^Jl 

U&f 

cJf 

5i3f 


cJf 

Dhomir 

mutakallim 


b^ 

€\ 


Pertanyaan 23 : 

Dapatkah anda sebutkan macam-macam isim isyarah ? 

Jawab : 
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Isim isyarah dapat dibagi menjadi dua : isyarah lil qarib (dekat) dan isyarah lil ba’id (jauh) 


Ini (laki2) 


gila 

li& 

Ini 

(perempuan) 



ojjn 

Itu (laki2) 

dijf 

£ljli 

vilJj 

Itu 

(perempuan) 


£13 Ij 

£ljj 


Pertanyaan 24 : 

Ditinjau dari penyusun akhirnya isim ada berapa macam? 

Jawab : 

Dari segi penyusun akhirnya maka isim dapat dibedakan menjadi lima kategori : isim maqshur, isim 
mamdud, isim manqush, isim shahih, dan as-syabih bis-shahih. 


Isim Maqshur 

Diakhiri dengan alif 
lazimah 

1 

Isim Mamdud 

Diakhiri hamzah 
sebelumnya alif zaa'idah 

cliLa 

Isim Manqush 

Diakhiri dengan ya' 
lazimah sebelumnya 
kasrah 


Isim Shahih 

Diakhiri huruf sahih selain 
hamzah 


As-Syabih 

bis-Shahih 

Diakhiri wawu atau ya' dan 
sebelumnya disukun 



Pertanyaan 25 : 

Apa yang dimaksud dengan alif lazimah? 

Jawab : 

Alif lazimah adalah huruf alif yang tidak mengalami perubahan menjadi huruf lainnya, karena ia 
bukan merupakan ciri kata yang menduduki jabatan kalimat tertentu. 

Contoh alif yang dapat berubah : 
jSo ^jI jI-jSoLjI 


Pertanyaan 26 : 

Apa yang dimaksud ya ' lazimah ? 

Jawab : 


21 





Ya' lazimah adalah huruf ya' yang tidak mengalami perubahan menjadi huruf lainnya, karena ia 
bukan merupakan ciri kata yang menduduki jabatan kalimat tertentu. 

Contoh ya' yang dapat berubah : 



Pertanyaan 27 : 

Apa yang dimaksud huruf shahih? 

Jawab : 

Huruf shahih adalah semua huruf hija'iyah selain alif wawu dan ya' 

C. Sekilas Mengenal Fi'il 
Pertanyaan 1 : 

Apa definisi fi’il? 

Jawab : 

Fi’il adalah kata yang menunjukkan makna yang sempurna dan mengandung penunjukan latar 
belakang waktu perbuatan. Fi’il mengalami perubahan apabila waktu kejadiannya berubah. 

Contoh : 


Sedang menulis 


Telah menulis 


Sedang pergi 


Telah pergi 

j 

Sedang keluar 

** - 

Telah keluar 


Sedang mendengar 

S- ^ o " 

OA i u s 

Telah mendengar 


Sedang melarang 


Telah melarang 

a 

Sedang melihat 

jiaij 

Telah melihat 


Sedang duduk 


Telah duduk 


Sedang berdiri 

* . t. 

Telah berdiri 

pil 

Sedang berlari 

i . , 

Telah berlari 


Sedang berkata 


Telah berkata 

3 ^ 
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Pertanyaan 2 : 

Apakah fi’il memiliki tanda-tanda sehingga kita bisa membedakannya dengan jenis kata yang 
lainnya ? 

Jawab : 

Benar, ada beberapa ciri yang bisa kita gunakan untuk membedakan antara fi’il dengan jenis kata 
yang lainnya. Di antara ciri tersebut adalah : 


Didahului dengan a5 

^19 1 A3 

Didahului dengan jh 


Diawali dengan i_9 


Diakhiri dengan ta’ ta’nits sakinah 

^J\ (OJj-a dui&j 

Diakhiri dengan ya’ mukhothobah 


Diakhiri dengan ta’ fa’il 

4 J Lob j cuiitS 

Diakhiri dengan nun taukid 

^ AJJI 


Pertanyaan 3 : 

Apa yang dimaksud dengan Fi'il Madhi? 

Jawab : 

Fi'il Madhi adalah kata kerja [fi'il] yang menunjukkan terhadap suatu kejadian/peristiwa sebelum 
masa pembicaraan [lampau, telah berlalu] 

Pertanyaan 4 : 

Bisa mohon disebutkan contoh fi'il madhi? 

Jawab : 



[Sam/'a] artinya: “Telah mendengar” 



[. Kataba ] artinya: “Telah menulis” 
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Pertanyaan 5 : 

Apa yang dimaksud dengan Fi'il Mudhori'? 

Jawab : 

Fi'il Mudhori' adalah kata kerja [fi'il] yang menunjukkan terhadap suatu peristiwa/kejadian yang 
berlangsung pada saat masa pembicaraan [sekarang] atau sesudahnya [akan datang] 

Pertanyaan 6 : 

Bisa mohon disebutkan contoh fi'il mudhori'? 

Jawab : 



[ Yaktubu ] artinya: “Sedang menulis” 

[ Yafhamu ] artinya: “Sedang memahami” 

Pertanyaan 7 : 

Apa yang dimaksud dengan Fi'il Amr? 

Jawab : 

Fi'il Amr [kata perintah] adalah kata kerja yang menunjukkan peristiwa yang dituntut 
keberadaannya setelah pembicaraan 

Pertanyaan 8 : 

Bisa mohon disebutkan contoh fi'il amr? 

Jawab : 



[ Uktub ] artinya: “Tulislah!” 



[ Ifham ] artinya: “Pahamilah!” 
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D. Mengenal I'rob dan Bina' 

Pertanyaan 1 : 

Apa yang dimaksud dengan istilah I'rob? 

Jawab : 

I'rob adalah perubahan keadaan akhir kata disebabkan faktor luar ['amil] yang mempengaruhinya. 
Dengan kata lain, akhir kata bisa berubah karena perubahan kedudukan kata di dalam kalimat. 

Contoh : 

^ A ^ ^ 

[ hadhoro Muhammadun ] artinya: “Telah hadir Muhammad” 

Kata 'Muhammad' diakhiri dhommah [dibaca: Muhammadun ] karena ia berkedudukan sebagai 
pelaku [fa'il] dari kata hadhoro [hadir]. 

s- p 

Iaa>uo 


[ ro'aitu Muhammadan ] artinya: “Aku telah melihat Muhammad” 

Kata 'Muhammad' diakhiri fat-hah [dibaca: Muhammadan ] karena ia berkedudukan sebagai objek 
[maf'ul bihj dari kata ro'aitu [aku telah melihat] 

Pertanyaan 2 : 

Apa yang dimaksud dengan istilah Bina'? 

Jawab : 

Bina' adalah tetapnya keadaan akhir kata dalam satu keadaan saja. Ada kata yang akhirannya selalu 
dhommah, ada yang selalu kasroh, ada yang selalu fat-hah, dan ada juga yang selalu sukun. Kata 
yang akhirannya selalu tetap disebut mabni, sedangkan kata yang akhirannya bisa berubah disebut 
mu'rob (lihat dalam Tuhfatus Saniyah ). Contoh : 



(kam) artinya: “Berapa” —akhirannya selalu sukun— 



(aina) artinya: “Dimana?” —akhirannya selalu fat-hah— 
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Bagian 6. 

Bahasa al-Qur'an dan Kunci Ilmu Islam 


Sesungguhnya bahasa Arab merupakan bahasa yang dipilih oleh Allah untuk agama ini. Tidak ada 
seorang cerdik pun yang meragukan jikalau peranan bahasa Arab bagi ilmu-ilmu Islam itu 
sebagaimana peranan lisan bagi segenap anggota badan. Bahkan, tidaklah berlebihan jika kita 
katakan bahwa sesungguhnya kedudukan bahasa Arab itu ibarat jantung bagi tubuh manusia. Sebab 
ia merupakan bahasa agama Islam yang paling luhur. Dengan bahasa inilah Al Qur’an Al ‘Azhim 
diturunkan (lihat At Ta'liqatAl Jaliyah). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Aliflam mim. Inilah ayat-ayat Kitab suci yang sangat jelas. 
Sesungguhnya Kami menurunkan ia (Al Qur'an) berupa bacaan berbahasa Arab agar kalian 
memahaminya.” (QS. Yusuf [12] : 1-2). 

Al Hafizh Ibnu Katsir rahimahullah mengatakan di dalam tafsirnya, "Yang demikian itu disebabkan 
bahasa Arab adalah bahasa yang paling fasih, paling jelas, paling luas, dan paling bisa menyentuh 
makna-makna yang terbetik di dalam jiwa. Karena itulah kitab yang paling mulia ini diturunkan 
dengan bahasa yang paling mulia pula, disampaikan melalui Rasul yang paling mulia, diperantarai 
oleh malaikat yang paling mulia, diturunkan pada dataran bumi yang paling mulia, dan awal 
turunnya pun dimulai pada sebuah bulan yang paling mulia dalam setahun yaitu bulan Ramadhan. 
Maka ia (Al Qur'an) telah sempurna dari segala sisi." (Tafsir Al Qur'anAl 'Azhim, 4/254). 

Bahasa Arab dan Tauhid 

Sesungguhnya kebodohan tentang ilmu bahasa Arab telah melahirkan sekian banyak 
penyimpangan. Dan di antara bentuk penyimpangan yang paling parah adalah penyimpangan dalam 
masalah Tauhid. Padahal, sebagaimana kita ketahui tauhid adalah hikmah diciptakannya jin dan 
manusia bahkan muatan utama dakwah semua nabi dan rasul. 

Salah paham dalam masalah ini akan menimbulkan bahaya yang sangat besar! Seperti contohnya 
salah penafsiran terhadap la ilaha illallah. Orang-orang yang menyimpang menafsirkan la ilaha 
illallah dengan 'tidak ada yang berkuasa menciptakan kecuali Allah'. Dan hampir dalam semua buku 
atau kitab ilmu bahasa Arab dampak dari kekeliruan ini bisa kita temukan (lihat Amtsilatul I'rab, 
hal. 41, Mu'jam Mufashshal, hal. 374, Mu'jam Qawa'id Lughah 'Arabiyah, hal. 169). 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alusy-Syaikh hafizhahullah memaparkan, "Sesungguhnya kaum 
Mutakallimin, Asya’irah dan Mu’tazilah serta orang-orang yang mewarisi ilmu bangsa Yunani 
memiliki pendapat bahwa kata ‘ilah’ di situ (dalam kalimat la ilaha illallah) bermakna fa’il (sejenis 
pelaku). Memang, dalam bahasa Arab kata yang mengikuti pola ‘fi’al’ (seperti halnya ‘ilah’) 
terkadang bermakna fa’il (seperti ‘alih’ yang mengikuti pola fa’il) dan terkadang bermakna maf’ul 
(sehingga artinya menjadi ‘ma’luh’/yang disembah). Nah, dari celah itulah mereka mengatakan 
bahwa kata ‘ilah’ bermakna ‘alih’. Sedangkan kata ‘alih’ itu berarti Yang Berkuasa (Al Qadir). 

Oleh sebab itulah, mereka menafsirkan kata ‘ilah ’ dengan ‘Al Qadir ‘alal ikhtiraa ’ (Dzat Yang 
Berkuasa menciptakan). Hal ini bisa kalian jumpai dalam buku-buku Akidah kaum Asya’irah, 
sebagaimana tercantum dalam buku Syarah ‘Aqidah Sanusiyah yang mereka namai dengan Ummul 
Barahin. Di dalamnya dinyatakan bahwa kata ‘ilah’ artinya ‘Dzat Yang Maha tidak membutuhkan 
segala sesuatu, Dzat yang dibutuhkan oleh segala sesuatu selain diri-Nya’. Sehingga dia 
mengatakan : ‘la ilaha illallah’ artinya; ‘Tidak ada Dzat yang Maha Kaya dan menjadi sumber 
terpenuhinya kebutuhan segala sesuatu kecuali Allah’. Ini artinya mereka telah menafsirkan tauhid 
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uluhiyah dengan makna tauhid rububiyah...” (lihat At-Tam-hiid, hal. 75-76) 

Bahasa Arab dan Tafsir 

Pada zaman sekarang tidak jarang kita temukan orang-orang yang dianggap sebagai ulama atau 
cendekiawan yang menafsirkan ayat seenak perutnya sendiri. Mereka berbicara agama dan 
mengatasnamakan Al Qur'an namun pada kenyataannya mereka jauh dari bimbingan Al Qur'an. Di 
antara sebab penyimpangan mereka adalah ketidakmengertian mereka terhadap bahasa Arab. 

Seperti contohnya orang yang menafsirkan istiwa' di dalam ayat yang berbunyi Ar Rahmanu 'alal 
'arsyi istawa (Allah istiwa' di atas arsy) dengan makna istaula (menguasai, menaklukkan). Padahal, 
di dalam bahasa Arab istiwa' bermakna : tinggi dan menetap (lihat Fathu Rabbil Bariyah, hal. 39). 

Inilah akibatnya jika mereka tidak merujuk kepada para ulama dan berbicara dengan modal 
semangat dan perasaan semata. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan janganlah kamu 
mengikuti apa-apa yang kamu tidak memliki ilmu tentangnya...” (QS. Al Israa’ [17] : 36). 

Bahasa Arab dan Hukum 

Sebagian orang yang tidak memahami bahasa Arab dan penjelasan para ulama nekat memberikan 
pernyataan-pernyataan hukum dalam masalah agama tanpa bukti (dalil) yang disertai pemahaman 
yang benar. Misalnya, mereka mengatakan bahwa wanita boleh menjadi pemimpin negara. Mereka 
ambil ayat dan hadits yang bersifat global dan dibawakan kepada penafsiran mereka dalam rangka 
menolak hadits yang menyatakan bahwa wanita tidak boleh dijadikan sebagai pemimpin negara. 

Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, "Tidak akan pernah beruntung suatu kaum yang 
menyerahkan urusan (pemerintahan) mereka kepada perempuan.” (HR. Bukhari). 

Mereka mengatakan bahwa hadits ini hanya berlaku di masa itu ketika kaum wanita tidak punya 
'kemampuan' dan khusus berkaitan dengan kisah pengangkatan puteri Raja Kisra menjadi pemimpin 
negara. Padahal hadits ini berlaku umum -sebagaimana yang dimengerti oleh orang yang paham 
kaidah bahasa Arab- tidak hanya untuk masa atau umat tertentu. Sebab di dalam hadits tersebut 
Nabi menggunakan kata yang nakirah (indefintif) dalam konteks yang bernada penafian (kalimat 
negatif). Kaidah bahasa Arab menyatakan 'an nakiratu fi siyaqi nafyi yufiidul umum' artinya kata 
indenfitif yang terdapat dalam alur sebuah kalimat negatif melahirkan makna menyeluruh (umum) 
(lihat Al Qawa'idAI Hisan hal. 22-23, dan kitab-kitab ilmu Ushul lainnya). 

Bahasa Arab dan Dakwah 

Sebagian orang yang terlalu bersemangat tapi tidak berjalan di atas ilmu begitu gencar 
menggerakkan dakwah dan berbicara di hadapan umat demi mengajak mereka ke jalan Allah. 
Namun yang disayangkan mereka sangat 'miskin' ilmu bahasa Arab. 

Mereka berkhotbah, berceramah, menulis, membahas persoalan umat Islam dengan bekal ilmu 
bahasa Arab yang sangat minim. Padahal bagi orang-orang yang memang ingin serius menjadi da'i, 
maka bahasa Arab adalah ilmu yang harus dimiliki. 

Kaidah menyatakan, "Suatu kewajiban yang tidak terlaksana kecuali dengan suatu sarana maka 
sarana itu menjadi wajib dilakukan ." Pada dasarnya bahasa Arab sama seperti bahasa lainnya, akan 
tetapi karena untuk bisa memahami Al Qur'an dengan baik orang harus mengerti bahasa Arab, maka 
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mempelajarinya pun menjadi wajib. Bagaimana bisa kita mengajak orang lain kepada sesuatu 
sementara kita sendiri tidak mengerti tentang sesuatu itu? 

Bahasa Arab dan Syirik 

Diakui atau tidak, tersebarnya berbagai untaian salawat yang berbau bid'ah dan syirik disebabkan 
karena kebodohan terhadap bahasa Arab. Kalau ada orang yang mengatakan bahwa Nabi 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam bisa melepaskan simpul (keruwetan) di dalam hati, 
menunaikan segala kebutuhan, memenuhi segala keinginan dan melepaskan semua kegundahan, 
maka tentu anda tidak akan percaya. Karena itu semua hanya dikuasai oleh Allah. 

Namun, berbeda jika kata-kata ini diucapkan dalam bahasa Arab dan dilantunkan layaknya pantun 
salawat. Maka seketika itu pula orang-orang menganggapnya sebagai sebuah bentuk taqarrub 
(pendekatan diri kepada Allah) dan ekspresi kecintaan kepada Kanjeng Nabi. 

Dan itulah kenyataannya sebagaimana yang terdapat di dalam Salawat Nariyah yang diyakini oleh 
sebagian orang apabila dibaca 4444 kali dengan niat untuk melepaskan diri dari kesempitan hidup 
atau untuk menggapai keinginan-keinginannya maka niscaya harapannya akan terkabul dan 
dipenuhi. Padahal bacaan salawat ini mengandung unsur syirik dan kebid'ahan! (lihat Minhaj Al 
Firqah An Najiyah, hal. 121-122 karya Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu rahimahullah ). 

Keutamaan Ilmu Nahwu 

Ilmu Nahwu adalah ilmu kaidah bahasa Arab yang mempelajari tentang keadaan akhir kata di dalam 
kalimat. Apakah suatu kata dibaca marfu', manshub, majrur, atau majzum. Apa saja yang 
menyebabkan perubahan tersebut dan sebagainya. 

Khalifah Rasyid ‘Umar bin Khaththab radhiyallahu’anhu menulis surat untuk Abu Musa Al Asy’ari 
yang isinya mengatakan, ”Amma ba’du. Dalamilah ilmu As Sunnah. Pelajarilah ilmu bahasa Arab. 
I’rablahAl Qur’an, sebab ia itu berbahasa Arab.” Beliau pun berpesan, ” Pelajarilah bahasa Arab 
karena sesungguhnya ia adalah bagian penting dari agama kalian. Pelajarilah ilmu waris, karena 
ia juga bagian penting dari agama kalian. ” 

Al Ashma’i rahimahullah mengatakan, "Sesungguhnya perkara yang paling aku khawatirkan 
menimpa penuntut ilmu tatkala dia tidak paham Nahwu maka dia akan tergolong kelompok orang 
yang disabdakan oleh Rasul shallallahu ‘alaihi wa sallam, ” Bar angsiapa yang sengaja berdusta 
atas namaku maka hendaknya dia mempersiapkan tempat duduknya di dalam neraka. ” (HR. 
Bukhari [108] dan Muslim [1/10]). 

Maka tidaklah mengherankan jika Imam Syafi’i rahimahullah mengatakan tentang keagungan ilmu 
Nahwu ini, "Orang yang memiliki pengetahuan yang luas dalam hal ilmu Nahwu maka dia akan 
menemukan jalan untuk menyusuri seluk beluk setiap bidang ilmu.” ( Syadzaratu dzahab, Ibnul 
‘Imad Al Hanbali, 231 dinukil dari Ta’ligaat Jaliyah). 

Beliau juga pernah mengatakan, "Tidaklah ada sebuah pertanyaan masalah hukum yang dilontarkan 
kepadaku melainkan aku bisa menjawabnya dengan bantuan kaidah ilmu Nahwu.” ( Syadzaratu 
dzahab, Ibnul ‘Imad Al Hanbali, 231 dinukil dari Ta’liqaat Jaliyah ). 

Beliau menegaskan bahwa ilmu Nahwu adalah jembatan untuk memahami ajaran syari’at. Beliau 
berkata, "Tidak ada maksudku dalam menekuninya -yaitu ilmu bahasa Arab- kecuali untuk 
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membantuku dalam memahami persoalan hukum.” (Siyar A’ lamin Nubalaa’, 1/75 dinukil dari 
Ta’liqaat Jaliyah). 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, “Sesungguhnya bahasa arab itu sendiri 
merupakan bagian dari agama dan mengenalinya adalah sebuah perkara yang fardhu lagi wajib. 
Sesungguhnya memahami al-Kitab dan as-Sunnah adalah wajib, sementara ia tidak bisa dipahami 
kecuali dengan bahasa arab. Suatu kewajiban yang tidak bisa terlaksana kecuali dengan suatu hal 
yang lain maka perkara itu menjadi wajib pula hukumnya.” ( Fadhlu al-Arabiyyah, oleh Syaikh 
Ruslan, hal. 71) 

Pentingnya Nahwu dan Shorof 

Sebagaimana telah kita ketahui, bahwa ilmu nahwu membahas seputar kaidah yang mengatur 
keadaan akhir kata dan kedudukan kata di dalam bahasa arab. Adapun ilmu shorof adalah ilmu 
tentang kaidah-kaidah pembentukan kata dan pola-polanya. Lalu dimanakah letak pentingnya kedua 
ilmu tersebut? 

Syaikh Muqbil rahimahullah mengatakan, “Ilmu nahwu termasuk kategori ilmu-ilmu islam yang 
sangat penting yang semestinya kaum muslimin memiliki perhatian besar terhadapnya. Sebab 
musuh-musuh Islam berusaha untuk menjauhkan umat Islam dari bahasa agama mereka. Mereka 
berusaha menyibukkan umat Islam dengan hal-hal yang bukan termasuk perkara mendesak dan 
penting di dalam agama mereka.” ( al-Mumti ' fi Syarh al-Ajurrumiyah, hal. 5 oleh Malik bin Salim 
al-Mahdzari) 

Buah mempelajari ilmu nahwu adalah untuk menjaga lisan dari kekeliruan dalam hal pengucapan 
kalimat-kalimat berbahasa arab. Selain itu -bahkan tujuan utamanya- ilmu nahwu menjadi sebab 
untuk bisa memahami al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan 
pemahaman yang benar. Sementara kita telah mengetahui bahwa al-Qur'an dan as-Sunnah ini 
merupakan dua sumber utama syari'at Islam (Tuhfatus Saniyah, oleh Syaikh Muhammad Muhyiddin 
Abdul Hamid, hal. 4) 

Mengetahui ilmu nahwu dan shorof merupakan salah satu syarat untuk berijtihad. Salah seorang 
ulama bermadzhab Hanafi, al-Anshari mengatakan, “Salah satu syarat seorang mujtahid adalah 
harus mengerti tashrif, nahwu, dan bahasa.” ( at-Ta'liqat al-Jaliyyah, hal. 48 oleh Abu Anas Asyraf 
bin Yusuf). 

Dr. Muhammad bin Husain al-Jizani berkata ketika menjelaskan syarat-syarat ijtihad, diantaranya; 
“Hendaklah dia mengetahui bahasa arab, dan cukup dalam hal ini sekadar apa yang memang wajib 
untuk dia miliki agar bisa memahami ucapan [berbahasa arab].” ( Ma'alim Ushul Fiqh 'indaAhlis 
Sunnah, hal. 479) 

Selain itu, ilmu tentang bahasa arab -khususnya nahwu dan shorof- juga termasuk ilmu yang harus 
dimiliki oleh seorang yang hendak menekuni ilmu tafsir al-Qur'an. Seorang ahli tafsir harus 
menguasai kedua ilmu ini di samping ilmu-ilmu lain yang harus dikuasainya semacam; ushul fiqih, 
asbabun nuzul, dsb ( Mabahits fi 'Ulum al-Qur'an, hal. 331 oleh Syaikh Manaa' al-Qaththan) 

Syaikh Dr. Abdul Karim al-Khudair hafizhahullah berkata, “Pemahaman terhadap dalil-dalil 
ditopang oleh pemahaman terhadap bahasa [arab], oleh sebab itu tidak mungkin seorang penuntut 
ilmu syar'i mencukupkan diri dari [ilmu] bahasa ini. Dan diantara ilmu bahasa [arab], yang 
terpenting adalah nahwu dan shorof.” (Transkrip Syarh Matan al-Ajurruumiyah Bagian 1, hal. 1) 
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Apabila ilmu nahwu membicarakan tentang perubahan yang terjadi pada akhir kata dalam bahasa 
arab, maka ilmu shorof membahas perubahan bentuk dan bangunan kata dari dalam serta pola-pola 
penyusunannya. Oleh sebab itu kedua ilmu ini memiliki kaitan yang sangat erat. Orang yang 
mempelajari ilmu nahwu semestinya juga mempelajari ilmu shorof ( ad-Dalil ila Qawa'id 
al-Lughah al'Arabiyah, hal. 17-18) 

Mengenal Ilmu Shorof 

Shorof atau Tashrif memiliki makna secara bahasa [lughowij dan makna secara terminologi 
[istilahij. Secara bahasa kedua kata ini dipakai dalam bahasa arab dengan arti; pengalihan atau 
perubahan. Adapun secara istilah, kedua kata ini dipakai oleh ulama ahli bahasa arab untuk 
menyebut ilmu yang menjelaskan metode pembentukan pola kata dalam bahasa arab. Dengan ilmu 
inilah diketahui proses pembentukan kata; yaitu perubahan dari satu kata menjadi kata-kata lain 
yang memiliki makna berkaitan ( Durus at-Tashrif, hal. 4-5 karya Muhammad Muhyiddin Abdul 
Hamid) 

Pada awal perkembangannya, pembahasan shorof adalah bagian dari ilmu nahwu. Ilmu nahwu 
membahas tentang keadaan akhir kata yaitu perubahan [i'robj atau tetapnya [bina'] akhir kata, 
sedangkan ilmu shorof membahas pembentukan kata dan makna yang ditunjukkan olehnya ( Durus 
at-Tashrif, hal. 5-8). 

Oleh sebab itu para pakar bahasa arab masa belakangan hanya mengkhususkan pembicaraan ilmu 
nahwu hanya pada keadaan akhir kata; perubahan akhir kata dan tetapnya akhir kata. Sehingga 
dengan sendirinya materi yang dibicarakan dalam nahwu berbeda dengan ilmu shorof; yang 
notabene membahas pembentukan kata ( Mu'jam al-Mushthalahat an-Nahwiyah wa ash-Shorfiyah, 
hal. 217-218) 

Contoh Tashrif/Perubahan Bentuk Kata : 

o > 2 » 2 2 0** ****■? 


Nashoro - Yanshuru - Unshur 
artinya: 

“Telah menolong” - “Sedang menolong” - “Tolonglah!” 


j^l - - p49 


Fahima - Yafhamu - Ifham 
artinya: 

“Telah memahami” - “Sedang memahami” - “Pahamilah!” 


■ °// I -L l A .1/1 -S - j" Q .T/T A . 


Jalasa - Yajlisu - Ijlis 
artinya: 

“Telah duduk” - “Sedang duduk” - “Duduklah!” 
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Tata-Tertib Program Belajar Jarak Jauh 


1. Hendaknya berniat ikhlas dalam menimba ilmu 

2. Mengunduh materi setiap hari Senin - Jum'at sesuai jadwal pelajaran 

3. Menyimak materi setelah diunduh 

4. Mencatat faidah atau keterangan yang perlu dicatat 

5. Apabila ada yang kurang jelas bisa ditanyakan via e-mail 

6. Update materi pelajaran bisa dilihat di grup fesbuk dan website 

7. Ujian akan diadakan setiap selesai 10 materi per pelajaran 


Jadwal Update Materi Pelajaran 

1. Ushul Tsalatsah : Setiap Senin 

2. al-Muyassar : Setiap Selasa 

3. Kitab Tauhid : Setiap Rabu 

4. Mukhtarot : Setiap Kamis 

5. Baca Kitab : Setiap Jum'at 


Pusat Informasi 

1. Website : al-mubarok.com 

2. Grup FB : Ma'had al-Mubarok Jogja 

3. e-mail : forsimstudi@gmail.com 


Rekening Donasi 

BNI Syariah 020 033 6067 
atas nama Windri Atmoko 

Konfirmasi Donasi via SMS : 

Ketik : Nama#Alamat#Donasi Ma'had#Tanggal Transfer#Jumlah 
Dikirimkan ke no HP : 0857 4262 4444 (sms/wa) 
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Informasi Donasi Pembangunan Masjid 

Kaum muslimin yang ingin berpartisipasi dalam pembangunan masjid yang akan dijadikan sebagai 
pusat dakwah dan pembinaan mahasiswa dan masyarakat bisa menyalurkan donasi kepada panitia 
pendirian Graha al-Mubarok - Forum Studi Islam Mahasiswa - melalui rekening di bawah ini : 

Bank Syariah Mandiri (BSM) no rek. 706 712 68 17 
atas nama Windri Atmoko 

Bagi yang sudah mengirimkan donasi mohon untuk mengirimkan konfirmasi kepada panitia di no : 
0857 4262 4444 (sms/wa) 

Dengan format konfirmasi sbb : 

Nama, alamat, tanggal transfer, besar donasi, pembangunan masjid 
Contoh : Farid, Jogja, 25 Maret 2016, 1 Juta, Pembangunan Masjid 
Demikian informasi dari kami, semoga bermanfaat. 

- Panitia Pendirian Graha al-Mubarok 

- Forum Studi Islam Mahasiswa (FORSIM) 

- Ma'had al-Mubarok 

Alamat Sekretariat : Wisma al-Mubarok 1. Jl. Puntadewa, Ngebel RT 07 / RW 07 Tamantirto 
Kasihan Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebelah selatan kampus terpadu UMY (Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta) - barat asrama putri (unires) UMY - selatan SD Ngebel. 

E-mail : forsimstudi@gmail.com 
Fanspage Facebook : Kajian Islam al-Mubarok 
Website : www.al-mubarok.com 

NB : Insya Allah dalam waktu dekat ini akan diurus proses perataan tanah wakaf dan hal-hal yang 
berkaitan dengan wakaf dan pembentukan yayasan yang akan mengelola masjid tersebut. 

Informasi seputar pendirian masjid dan wakaf tanah bisa menghubungi : 

0896 5021 8452 (Yudha, Ketua Umum FORSIM) 
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Sekilas Mengenal FORSIM dan Ma'had al-Mubarok 


FORSIM adalah singkatan dari Forum Studi Islam Mahasiswa. FORSIM merupakan organisasi 
dakwah Islam yang digerakkan oleh para mahasiswa dan alumni serta pegiat dakwah kampus dari 
beberapa universitas di Yogyakarta diantaranya dari UGM dan UMY. Kegiatan rutin yang diadakan 
berupa program Ma'had al-Mubarok dan pelajaran bahasa arab serta program wisma muslim di 
dekat kampus UMY Selain itu, FORSIM juga mengelola website Ma'had al-Mubarok 
( www.al-mubarok.coml dan menerbitkan buku saku gratis untuk mahasiswa baru. 

FORSIM juga sedang menggalang dana untuk pendirian pusat dakwah dan kajian Islam dengan 
nama Graha al-Mubarok. Graha al-Mubarok dirancang sebagai sebuah komplek gedung dakwah, 
masjid dan pesantren mahasiswa. Selain berfungsi untuk menjadi tempat belajar diniyah bagi para 
mahasiswa maka markas ini juga akan dijadikan sebagai sarana untuk pengembangan dakwah Islam 
di tengah masyarakat. Alhamdulillah sampai saat ini sudah terkumpul donasi sekitar Rp. 200 juta 
untuk keperluan pendirian dan pembangunan Graha al-Mubarok. 

Alhamdulillah, dengan bantuan dari Allah kemudian dukungan dari rekan-rekan pengurus, ada 
sebagian donatur yang bersedia mewakafkan tanahnya untuk menjadi lokasi pendirian masjid. 
Lokasi tanah ini berjarak kurang lebih 10 menit dari kampus terpadu UMY (Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta). Sampai saat ini panitia masih berusaha menempuh tahapan-tahapan 
menuju pembentukan Yayasan yang akan menaungi masjid tersebut dan mengelola kegiatan Graha 
al-Mubarok di masa yang akan datang. Untuk itu dibutuhkan bantuan dari segenap pihak baik 
berupa donasi maupun sumber daya manusia atau dukungan lainnya. 
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